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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan self-regulated learning siswa yang 
masih rendah. Kemampuan self-regulated learning merupakan salah satu tujuan pendidikan 
matematika yang harus dicapai. Salah satu strategi yang dipandang tepat untuk mewujudkan 
tujuan tersebut adalah pembelajaran dengan strategi TAPPS. Penelitian ini merupakan quasi 
experiment dengan desain untuk aspek afektif yaitu menggunakan desain Posttest-Only Control 
Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di salah satu SMPN 
Kabupaten Bandung Barat pada tahun pelajaran 2015/2016. Sampel yang digunakan adalah 
siswa kelas VIIF sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIIB sebagai kelas kontrol. 
Instrumen yang digunakan berupa skala SRL, lembar observasi, pedoman wawancara, dan 
jurnal harian siswa. Analisis data dalam penelitian menggunakan uji Mann Whitney. Hasil 
penelitian menunjukkan: terdapat perbedaan antara rerata nilai skala akhir SRL siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan strategi TAPPS dan siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan strategi konvensional. 
 




Menurut Depdiknas (2006), tujuan pendidikan matematika adalah agar siswa mampu:  
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan tujuan di atas, salah satu tujuan pendidikan  matematika di sekolah adalah 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, dapat kita nyatakan bahwa Self-Regulated Learning 





(SRL) merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh siswa dalam memecahkan 
masalah matematis.  
Bruner (dalam Nirwana dkk, 2006) mengusulkan teorinya yang disebut free discovery 
learning. Menurut teori ini, menyelesaikan suatu masalah dan membangun pengetahuan akan 
lebih bermakna jika diusahakan sendiri. Dengan berusaha sendiri atau mandiri akan dihasilkan 
pengalaman yang konkrit, yang memberikan makna dan kepuasaan tersendiri bagi siswa.  
Proses perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif dan 
afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik disebut dengan self-regulated learning 
(Sumarmo, 2006). Self-Regulated Learning (SRL) merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar.  
Menurut Rohaeti, Budiyanto, dan Sumarmo (2014), SRL penting dalam mengevaluasi 
dan mengelola pembelajaran secara efektif. Siswa yang mempunyai SRL tinggi akan mampu 
membagi waktu secara efisien sehingga mereka mampu menyelesaikan permasalahan matematis 
secara mandiri, dan memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik. Dalam penelitian 
Rohaeti dkk. (2014), tingkat SRL siswa untuk kelas eksperimen sama dengan tingkat SRL kelas 
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran dengan Problem-Based Learning 
sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat 
diduga salah satu yang menyebabkan rendahnya SRL siswa adalah guru yang masih 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Pentingnya keaktifan siswa dalam upaya pencapaian SRL siswa, menjadikan guru harus 
mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam 
memecahkan permasalahan. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan suasana 
belajar yang nyaman sehingga menimbulkan ketertarikan siswa untuk berlatih kemampuan 
tersebut dan menjadikan mereka mandiri dalam menyelesaikan permasalahan matematis, 
sehingga pembelajaran matematika dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Salah satu pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif, berkolaborasi, dan 
menemukan sendiri serta memahami materi yang diberikan adalah strategi Thinking Aloud Pair 
Problem Solving (TAPPS). Menurut Barkley dkk. (2005), TAPPS adalah sebuah teknik yang 
menuntut siswa menyelesaikan masalah secara lisan untuk menunjukkan penalaran mereka 
kepada temannya yang mendengarkan. Ide dasar dari pembelajaran dengan menggunakan 
strategi TAPPS adalah memotivasi siswa dalam kelompok agar mereka dapat saling membantu 
dan mendorong satu sama lain dalam menguasai materi pelajaran.  
a) Self-Regulated Learning 
Self-Regulated Learning (disingkat dengan SRL) adalah kemandirian belajar (Sumarmo, 
2006). Salah satu faktor penting mengapa perlu dikembangkan SRL pada individu yang ingin 
belajar matematika adalah karena SRL itu akan sangat mempengaruhi hasil belajar. SRL 






menempatkan siswa untuk bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sehingga lebih 
menyadari tentang alasan konseptual dan hubungan atau penjelasan pertanyaan yang terjadi 
selama proses belajar. Apabila seorang siswa mampu mengatasi masalah yang diberikan, 
mempunyai rasa peraya diri dalam menyelesaikannya, serta mengatasi masalah tersebut tanpa 
bantuan orang lain, maka siswa tersebut akan memperoleh hasil belajar yang baik. SRL bukan 
merupakan kemampuan mental, tetapi proses pengarahan diri dalam mentransformasikan 
kemampuan mental kedalam keterampilan akademik.  
Para ahli psikologi memberikan pengertian SRL yang beragam. Pengertian SRL 
menurut seorang ahli psikologi Zimmerman (1989) merupakan kemampuan diri untuk 
memonitor pemahamannya, untuk memutuskan kapan siap diuji, untuk memilih strategi 
pemrosesan informasi yang baik. Sementara SRL menurut Montalvo dan Torres (2004) adalah 
bagaimana melihat diri sendiri sebagai pembantu perilaku sendiri dan percaya bahwa belajar 
adalah proses proaktif, memotivasi diri sendiri, dan memilih strategi sendiri untuk mencapai 
hasil akademik yang memuaskan. Zimmerman (2002) mendefinisikan SRL sebagai suatu proses 
mengaktifkan dan mempertahankan secara terus menerus pikiran, tindakan, dan emosi kita 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Apabila tujuan yang ingin kita capai dan berkaitan dengan 
belajar matematika, maka hal tersebut dinamakan sebagai self-regulated learning dalam belajar 
matematika. 
Zimmerman (1989) mengemukakan tiga unsur dalam SRL yaitu (1) metacognitive, 
meliputi proses pemahaman akan kesadaran dan kewaspadaan diri serta pengetahuan dalam 
menentukan pendekatan pembelajaran sebagai salah satu cara didalam proses berpikir; (2) 
motivational, individu memiliki yang motivasi adalah individu yang memiliki fokus terhadap 
pentingnya usaha luar biasa dan ketekunan dalam belajar; (3) behaviorally active participants, 
perilaku partisipasi aktif merupakan respon yang dipengaruhi oleh beberapa proses seperti 
perilaku yang baik yang ditampilkan pada suatu lingkungan. 
Sumarmo (2006), mengatakan bahwa tiga karakteriktik utama yang termuat dalam SRL 
yaitu (1) individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan keperluan atau tujuan belajar 
individu yang bersangkutan; (2) individu memilih strategi dan melaksanakan rancangan 
belajarnya; (3) individu memantau kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya 
dan dibandingkan dengan standar tertentu. Berbeda dengan Sudarman (2014), siswa yang 
memiliki SRL akan menunjukkan karakteristik sebagai berikut: memiliki tujuan, bersifat 
strategis dan persisten dalam belajar. 
Selanjutnya, Sumarmo (2006) mengutarakan tentang indikator dalam SRL, yaitu: 
1. Inisiatif belajar; 
2. Mendiagnosa kebutuhan belajar; 





3. Menetapkan target dan tujuan belajar; 
4. Memonititor, mengatur, dan mengontrol; 
5. Memandang kesulitan sebagai tantangan; 
6. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan; 
7. Memilih dan menetapakan sumber belajar; 
8. Mengevaluasi proses dan hasil belajar; dan 
9. Konsep diri. 
Berdasarkan paparan di atas, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan SRL adalah 
suatu sikap siswa yang mandiri terhadap dirinya dalam belajar, memiliki kemauan, dan 
bertanggung jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah dalam belajar. Indikator SRL dalam 
penelitian ini adalah (1) inisiatif belajar; (2) mendiagnosa kebutuhan belajar; (3) menetapkan 
target atau tujuan belajar; (4) memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar; (5) memandang 
kesulitan sebagai tantangan; (6) memilih, dan menggunakan sumber belajar; (7) memilih 
strategi belajar; (8) mengevaluasi proses dan hasil belajar; (9) konsep diri. 
b) Strategi TAPPS 
Menurut Sanjaya (dalam Hamid, 2011), strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa, agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Woodworth (dalam Stice, 1987), 
strategi TAPPS pertama kali diperkenalkan oleh Claparede, selanjutnya digunakan oleh 
Art Whimbey dan Jack Lochhead untuk meneliti pemecahan masalah pada siswa SMA. 
Menurut Whimbey & Lochhead (dalam Stice, 1987), telah mengembangkan strategi 
TAPPS untuk mendorong keterampilan memecahkan masalah pada pengajaran 
membaca, matematika, dan fisika.  
Kata-kata dari TAPPS terbentuk dari thinking aloud berarti berpikir keras, pair 
yang berarti berpasangan, dan problem solving artinya penyelesaian masalah. Jadi, 
TAPPS dapat diartikan sebagai teknik berpikir keras secara berpasangan dalam 
menyelesaikan masalah sehingga dapat menciptakan kondisi belajar aktif pada siswa. 
Menurut Whimbey & Lochhead (dalam Kani & Shahrill, 2015), tujuan berpikir keras 
selama pemecahan masalah adalah untuk memastikan bahwa siswa tidak melewatkan 
langkah-langkah dalam penalaran mereka maupun tidak menarik kesimpulan. Prosedur 
ini juga dapat membantu mengidentifikasikan berbagai jenis kelemahan siswa. 
Menurut Barkley dkk. (2012), strategi TAPPS adalah suatu strategi dalam 
menyelesaikan masalah secara lisan untuk menunjukkan penalaran mereka kepada 
temannya yang mendengarkan. Strategi ini berguna untuk menekankan proses 






penyelesaian masalah (bukan hasilnya) dan membantu siswa mengidentifikasi 
kesalahan-kesalahan logika. TAPPS dapat meningkatkan keterampilan cara 
menyelesaikan soal dengan membantu siswa melatih konsep, memahami susunan 
langkah yang mendasari pemikiran mereka, dan mengidentifikasi kesalahan dalam 
penalaran orang lain. 
Strategi TAPPS merupakan strategi yang paling populer untuk membantu siswa 
dalam pemecahan suatu masalah, khususnya masalah matematis. Strategi ini dapat 
memonitor siswa, apakah siswa sudah mengetahui apa yang dipahami atau yang belum 
dipahami. Pada strategi ini, guru dapat mengajarkan siswa untuk memecahkan masalah, 
bagaimana memecahkan masalah secara berpasangan, dan bagaimana untuk berpikir 
keras serta menyuarakan pikirannya dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Pada 
strategi TAPPS, siswa di kelas dibagi menjadi beberapa tim, dan setiap tim terdiri atas 
dua orang atau tiga orang anggota. Satu orang menjadi Problem Solver (PS) dan satu 
orang lagi menjadi Listener (L). Jika jumlah siswa dalam satu kelas ganjil, maka 
memungkinkan terdapat anggota tim yang jumlahnya tiga orang. Apabila hal itu terjadi, 
maka peran PS dan L dilakukan secara bergantian. Setiap anggota tim memiliki tugas 
masing-masing yang mengikuti aturan yang sudah ditetapkan (Stice, 1987). 
Menurut Stice (1987), rincian tugas problem solver dan listener adalah: 
1. Problem solver (PS). 
Seorang problem solver mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Menyusun kursi dan meja sehingga anda dan pasangan nyaman duduk. 
b. Memastikan bahwa PS memiliki kertas, pensil, dan hal lain yang mungkin 
diperlukan untuk memecahkan masalah. 
c. Membaca soal dengan jelas agar listener mengetahui masalah yang akan 
dipecahkan. 
d. Mulai menyelesaikan soal dengan cara sendiri. PS mengumpulkan semua 
pendapat dan gagasan yang terpikirkan, mengemukakan semua langkah yang 
akan dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut serta 
menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana langkah tersebut diambil agar 
listener mengerti penyelesaian yang dilakukan PS. 
e. PS harus lebih berani dalam mengungkapkan segala hasil pemikirannya, 
anggaplah bahwa listener sedang tidak mengevaluasi. 





f. Mencoba untuk terus menyelesaikan masalah sekalipun PS menganggap 
masalah itu sulit. 
2. Listener (L). 
Seorang listener mempunyai tugas sebagai: 
a. Seorang penanya bukan pengkritik. 
b. Peran dari listener adalah: 
1) Menuntun PS agar tetap berbicara, tetapi jangan menyela ketika PS sedang 
berpikir. 
2) Memastikan bahwa langkah dari solusi permasalahan yang diungkapkan PS 
tidak ada yang salah dan tidak ada langkah yang terlewatkan. 
3) Membantu PS agar lebih teliti dalam mengungkapkan solusi 
permasalahannya. 
4) Memahami setiap langkah yang diambil PS. Jika tidak mengerti, maka 
bertanyalah kepada PS. 
c. Jangan  berpaling dari PS dan mulai menyelesaikan masalah yang sedang 
dipecahkan PS. 
d. Jangan biarkan PS melanjutkan berpikir setelah terjadi kesalahan. Jika terjadi 
kesalahan, hindarkan untuk mengoreksi, berikan pertanyaan penuntun yang 
mengarah ke jawaban yang benar. 
Menurut Stice (1987), cara yang dapat dilakukan oleh listener agar problem 
solver untuk tetap berbicara adalah dengan memberikan pertanyaan atau komentar 
pendek, seperti: “Ceritakan apa yang Anda pikirkan?”. Listener terus memberikan 
pertanyaan atau komentar, jika ada pernyatan dari problem solver yang tidak 
dimengerti, seperti: 
1) “Kenapa Anda mengatakan itu?” 
2) “Saya tidak mengerti, maukah Anda menjelaskan kepadaku?” 
3) “Saya masih belum paham, bisakah Anda ulangi lagi?” 
Dalam strategi TAPPS, aturan yang digunakan adalah listener harus membantu 
problem solver dalam memecahkan permasalahan. Seorang listener yang baik, tidak 
hanya mengetahui langkah yang diambil problem solver, tetapi juga harus memahami 
alasan yang digunakan untuk memilih langkah tersebut. Listener dianjurkan untuk 
menunjukkan apabila terdapat kesalahan, tetapi tidak menyebutkan letak kesalahannya 






dimana. Setelah suatu permasalaahan selesai dipecahkan, maka kedua anggota tim 
saling bertukar tugas.  
Berdasarkan paparaan di atas, strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair 
Problem Solving (TAPPS) adalah suatu strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa, dimana pembelajaran dalam strategi ini 
dilaksanakan secara berpasangan yaitu sebagai problem solver dan listener yang 
kemudian bertukar tugas setelah masalah terpecahkan. Problem solver membacakan 
masalah dan menyampaikan bagaimana solusi dari permasalahan tersebut. Listener 
mendengarkan semua yang disampaikan problem solver, termasuk langkah-langkah 
solusi dari permasalahan tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian untuk SRL siswa menggunakan desain Posttest-Only Control Group 
Design (Lestari dan Yudhanegara, 2015). Pada desain ini, baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. Teknik sampling pada desain ini menggunakan 
purposive sampling. Desain ini digambarkan sebagi berikut: 
X      O 
 
                        O 
keterangan: 
O   =  posttest skala SRL siswa 
X   =  pembelajaran dengan menggunakan strategi TAPPS 
                =  pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak 
Penelitian ini dilakukan di kelas VII di salah satu SMPN Kabupaten Bandung 
Barat tahun pelajaran 2015/2016. Seluruh siswa kelas VII di sekolah tersebut ditetapkan 
sebagai populasi dengan alasan tingkat perkembangan kognitif siswa berada pada tahap 
peralihan dari operasi konkrit ke operasi formal. Menurut teori Piaget, siswa SMP kelas 
VII sudah mulai memasuki tahap berpikir formal. Oleh karena itu, pada siswa SMP 
kelas VII ini sudah mulai dikenalkan dengan materi-materi yang bersifat abstrak.  
Sampel penelitian ditentukan berdasarkan purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012), 
sehingga dipilih dua kelas dari seluruh kelas VII di sekolah tersebut. Pertimbangan yang 
digunakan dalam pemilihan sampel adalah dari informasi yang diperoleh dari Wakil 
Kepala Sekolah, wali kelas, dan guru bidang studi matematika yang mengajar yang 





menyatakan bahwa kelas VII memiliki kemampuan akademik yang relatif sama. 
Pemilihan sampel dengan purposive sampling bertujuan agar penelitian dapat 
berlangsung secara tepat, efektif, dan efisien dalam hal pelaksanaan penelitian, waktu 
penelitian, tempat penelitian, dan administrasi. Dua kelompok yang dipilih sebagai 
sebagai sampel penelitian adalah kelompok eksperimen siswa kelas VIIF sebanyak 38 
siswa yang menggunakan pembelajaran dengan strategi TAPPS dan kelompok kontrol 
siswa kelas VIIB sebanyak 38 siswa dengan pembelajaran strategi konvensional. 
Pengumpulan data dilakukan melalui skala SRL, lembar observasi, wawancara, 
dan jurnal harian siswa. Skala SRL diberikan sesudah proses pembelajaran dalam 
penelitian, lembar observasi diberikan pada saat pembelajaran berlangsung, wawancara 
dan jurnal harian diberikan sesudah pembelajaran berlangsung. 
Analisis data skala SRL dapat dilakukan dengan cara menentukan persentase 
jawaban siswa untuk masing-masing pernyataan yang selanjutnya dianalisis dengan 
skala Likert. Selanjutnya, data kualitatif diperoleh dari analisis lembar observasi, 
wawancara. Analisis lembar observasi yaitu data ditulis dan dikumpulkan berdasarkan 
permasalahan, selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil observasi diolah secara 
deskriptif dan hasilnya dianalisis melalui laporan penulisan essay yang menyimpulkan 
kriteria, karakteristik serta proses yang terjadi dalam pembelajaran. Analisis pedoman 
wawancara diolah dan dianalisis secara deskriptif untuk setiap pertemuan. Analisis 
jurnal harian siswa yaitu data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan 
memisahkan respon positif dan respon negatif yang selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data SRL siswa diperoleh melalui pemberian skala SRL pada akhir 
pembelajaran (posttest). Berdasarkan hasil posttest tersebut, maka dianalisis dengan 
pemberian skor menggunakan penskoran skala Likert. Rata-rata SRL yang diperoleh 
dari perhitungan dengan menggunakan SPSS V.20 for windows yang merupakan 
gambaran SRL siswa yang memperoleh pembelajaran dengan strategi TAPPS dan yang 
memperoleh pembelajaran dengan strategi konvensional. Berikut merupakan deskriptif 
data hasil SRL siswa kelas TAPPS dan kelas konvensional yang disajikan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Skala SRL Siswa 
Kelas Skor Ideal Posttest 






   
TAPPS 100 84,13 90 77 
Konvensional 100 76,00 89 72 
Berdasarkan di atas, terlihat bahwa skor maksimum untuk kelas TAPPS adalah 
90 dan terendah 77 sedangkan untuk kelas konvensional skor tertinggi 89 dan terendah 
72. Terlihat juga bahwa rerata skor kelas TAPPS lebih tinggi dari kelas konvensional, 
Uji perbedaan rerata skor SRL siswa untuk mengetahui perbedaan pencapaian SRL 
siswa kelas TAPPS dengan siswa kelas konvensional. Uji perbedaan rerata dilakukan 
dengan menggunakan uji non parametrik Mann Whitney U. Alasan digunakan uji non 
parametrik ini adalah karena data ordinal. Uji perbedaan rerata peringkat antara kedua 
kelas ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis keempat. Hipotesis yang akan diuji 
adalah: “terdapat perbedaan pencapaian self-regulated learning secara signifikan antara 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan strategi TAPPS dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran matematika dengan strategi konvensional”. Hipotesis 
statistiknya adalah: 




Rerata peringkat akhir SRL siswa kelas TAPPS tidak berbeda secara 
signifikan dengan rerata peringkat akhir SRL siswa kelas konvensional. 




Rerata peringkat akhir SRL matematika siswa kelas TAPPS berbeda secara 
signifikan dengan  rerata peringkat akhir SRL siswa kelas konvensional. 
Keterangan: 
µke   : rerata peringkat akhir SRL siswa kelas TAPPS. 
µkk   : rerata peringkat akhir SRL siswa kelas konvensional. 
Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika sig ≤ α, dan terima H0 jika sig > α dengan 
 = 0,05. Berikut adalah rangkuman hasil uji perbedaan pencapaian rerata peringkat 
akhir SRL siswa kelas TAPPS dan kelas konvensional yang disajikan pada Tabel 2 
berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Rerata Data SRL Siswa 
 SRL Kesimpulan 
Mann-Whitney U 77,000 
H0 ditolak Z -6,725 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 





Ini berarti terdapat perbedaan antara rerata peringkat akhir SRL siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan strategi TAPPS dan siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan strategi konvensional.  
Hasil analisis SRL berdasarkan indikator, pada kelas TAPPS dan konvensional 
disajikan pada Tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Klasifikasi Skor Rerata SRL Siswa 
Indikator 
Kelas TAPPS Kelas Konvensional 
 Penafsiran  Penafsiran 
1 53,09% Sebagian Besar 52,26% Sebagian Besar 
2 45,80% Hampir setengahnya 36,93% Hampir setengahnya 
3 48,48% Hampir setengahnya 36,36% Sebagian Besar 
4 49,91% Hampir setengahnya 43,03% Hampir setengahnya 
5 55,47% Sebagian Besar 51,25% Sebagian Besar 
6 48,57% Hampir setengahnya 44,37% Hampir setengahnya 
7 54,48% Sebagian Besar 45,57% Hampir setengahnya 
8 48,15% Hampir setengahnya 40,77% Hampir setengahnya 
9 47,60% Hampir setengahnya 40,86% Hampir setengahnya 




Berdasarkan Tabel 3, persentase rerata peringkat akhir SRL secara keseluruhan 
untuk indikator 1 sampai 9 adalah nilai rerata SRL siswa pada kelas TAPPS lebih tinggi 
dari kelas konvensional. Jika dilihat berdasarkan nilai rerata setiap indikator, rerata SRL 
siswa kelas TAPPS lebih tinggi dari kelas konvensional. Rerata keseluruhan untuk 
pernyataan SRL kelas TAPPS menyatakan sebagian besar siswa telah memiliki SRL 
dalam belajar matematika sedangkan kelas konvensional menyatakan hampir 
setengahnya siswa yang telah memiliki SRL dalam belajar matematika. Meskipun 
demikian SRL siswa perlu ditingkatkan. 
Skala SRL siswa menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pencapaiaan secara 
signifikan antara kedua kelompok sampel. Sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan 
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pencapaiaan SRL siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan strategi TAPPS dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 
strategi konvensional. Hal tersebut disebabkan pada pembelajaran matematika dengan 
strategi TAPPS lebih banyak melakukan proses belajar secara mandiri sehingga 
sehingga siswa merasa antusias dalam belajar matematika dan akhirnya pencapaian SRL 
siswa kelas TAPPS lebih tinggi dari kelas konvensional. 






Sejalan dengan itu, Aini & Taman (2012) menyatakan bahwa prestasi belajar 
dan SRL (kemandirian belajar) saling mempengaruhi. Menurut Aini & Taman (2012), 
prestasi belajar yang baik dalam pelajaran, maka pencapaian SRL juga baik. 
Pengembangan SRL siswa bisa dilakukan apabila siswa masih menduduki tingkat 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh 
Lombaerts, dkk. (2009) yaitu untuk mengembangkan SRL siswa sebaiknya ditempuh 
selama siswa tersebut masih menduduki jenjang pendidikan wajib. 
Pengukuran SRL siswa dilakukan dengan menggunakan skala SRL. Penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti hanya berlangsung sebanyak tujuh kali pertemuan, 
sehingga hasilnya belum optimal dalam menumbuhkan sikap SRL siswa. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Loong (2013), menyatakan bahwa untuk 
menumbuhkan sikap SRL siswa diperlukan waktu yang cukup lama. Waktu penelitian 
yang masih digolong sebentar, sehingga faktor kejujuran siswa dalam pengisian angket 
masih diragukan kebenarannya. Oleh karena itu, penilaian SRL siswa juga dinilai 
berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara, dan hasil jurnal harian siswa. 
Berdasarkan hasil observasi siswa dari pertemuan pertama di kelas TAPPS 
menyatakan bahwa sebagian kecil siswa memiliki SRL dalam matematika. Hal ini 
didukung dari hasil wawancara peneliti pada pertemuan ini yang menyatakan bahwa 
hanya sebagian kecil siswa yang memiliki SRL disebabkan siswa yang sudah terbiasa 
dengan bahasa daerah, maka mereka kurang mampu menuliskannya kedalam bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Hal ini berdampak proses belajar mengajar dimana 
siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan pengertian dari masing-masing bangun 
datar. 
Pada pertemuan kedua, hasil observasi mengalami peningkatan tetapi masih 
dikategorikan sebagian kecil siswa yang memiliki SRL dalam matematika. Pada 
pertemuan ketiga, hasil observasi menyatakan menjadi setengah dari jumlah siswa 
sudah memiliki SRL dalam matematika. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara 
yang menyatakan setengah dari jumlah siswa mulai mempunyai inisiatif sendiri dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS (Lembar Kerja Siswa). 
Pada pertemuan keempat hasil observasi menyatakan lebih setengah dari jumlah 
siswa sudah memiliki SRL dalam matematika. Hal sejalan dengan hasil wawancara 
yang menyatakan bahwa walaupun materinya lebih sulit dari pertemuan sebelumnya 





tetapi siswa masih antusias dan berinisiatif dalam mengerjakan soal yang ada pada LKS 
dipertemuan ini. 
Pertemuan kelima juga mengalami peningkatan, hasil observasi lebih daari 
setengah jumlah siswa sudah memiliki SRL dalam matematika. Hal ini didukung dari 
hasil wawancaara dan hasil jurnal harian siswa pada pertemuan ini, dimana mereka 
senang dengan pembelajaran pada pertemuan ini. Oleh karena itu, mereka mempunyai 
inisiatif sendiri untuk menyelesaikan soal yang ada pada lembar kerja siswa.  
 Pada pertemuan keenam sebagian besar siswa sudah memiliki SRL dalam 
matematika, ini sesuai dengan hasil observasi pada pertemuan ini. Hal ini juga didukung 
oleh hasil waawancara dan hasil jurnal harian siswa yang menyatakan siswa siswa 
antusias dalam belajar matematika apalagi dengan adanya pemberian LKS, sehingga 
siswa merasa mudah dalam memahami materi pada hari ini. 
Pada pertemuan terakhir, hasil observasi menyatakan hampir seluruh siswa 
memiliki SRL dalam matematika. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara daan haasil 
jurnal hariaan siswa pada pertemuan ini yang menyatakan bahwa hampir seluruh siswa 
sangat senang dengan pembelajaran pada pertemuan ini sehingga siswa bisa memahami 
materi pada pertemuan ini dengan baik. Hal ini juga didukung dari diskusi peneliti 
dengan Wali Kelas VIIF yang menyatakan bahwa siswa yang kurang memiliki SRL 
memang siswa yang kurang memiliki keinginan untuk belajar. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa untuk hampir semua kelas TAPPS 
memang memperlihatkan kecenderungan untuk belajar lebih serius sedangkan untuk 
kelas konvensional hanya hampir setengahnya yang memperlihatkan kecenderungan 
untuk belajar serius. Setelah dilakukan wawancara terhadap siswa yang kurang serius 
untuk belajar matematika adalah karena mereka menganggap bahwa matematika 
merupakan materi yang sulit. Oleh karena itu, peneliti mulai memberikan motivasi 
kepada siswa yang kurang mau belajar matematika dengan cara lebih memperhatikan 
mereka dan pendekatan secara pribadi dengan mereka. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VII di salah satu SMPN Kabupaten 
Bandung Barat tahun pelajaran 2015/2016 dengan materi bangun datar segi empat. Berdasarkan 
analisis dan pembahasan terdapat hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 
diperoleh kesimpulan yaitu terdapat perbedaan pencapaian Self-Regulated Learning (SRL) 






siswa antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan strategi TAPPS dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran strategi konvensional.  
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